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ABSTRAK

Bima Anggara Putra, 2023. ANALISIS STRUKTUR PONDASI DI SEKITAR DILATASI
PADA BANGUNAN GEDUNG PPs FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI
PADANG

Dilatasi adalah sistem pemisah pada struktur bangunan. Dilatasi berfungsi
untuk menghindari putusnya sistem struktur bangunan apabila terjadi goncangan
pada tanah. Pada gedung (Program Pasca sarjana Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang) PPS FE UNP, bangunan berdilatasi pada struktur atasnya namun
menggunakan pondasi KJIRB yang utuh atau tanpa dilatasi pada struktur bawahnya.
Jika terjadi goncangan tanah, dikhawatirkan akan menimbulkan patah pada
pondasi KJRB ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan pondasi
KIRB dengan menganalisis rusuk-rusuk pondasi akibat dilatasi struktur atas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan angka, mula dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
Nantinya, rusuk-rusuk pondasi yang diasumsikan sebagai balok akan dicari gaya
geser, momen dan lendutan yang terjadi pada rusuk-rusuk tersebut.

Pemodelan dan analisis struktur menggunakan aplikasi ETABS16. Setelah
dilakukan analisa struktur diperoleh hasil bahwa momen nominal lebih besar dari
momen ultimate, gaya geser nominal lebih besar dari gaya geser ultimate, dan
besarnya defleksi yang terjadi akibat momen dan gaya geser tersebut.
Direkomendasikan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan data tulangan

yang sesuai dengan data yang ada di lapangan.

Kata Kunci : dilatasi struktur, rib pondasi, momen, gaya geser, lendutan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002, bangunan gedung
adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat
kedudukannya, sebagian atau seluruhnya yang berada di atas, di dalam
tanah, atau di dalam air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan
kegiatannya. Kegiatan tersebut baik untuk hunian, keagamaan, pendidikan,
kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus lainnya.
Agar berbagai kegiatan manusia berjalan lancar, maka diperlukanlah
bangunan gedung yang mampu memberikan rasa aman dan nyaman.

Untuk mewujudkan bangunan yang aman dan nyaman bagi
penggunannya, diperlukan sebuah perhitungan perencanaan struktur yang
matang. Struktur dikatakan stabil apabila struktur tersebut tidak mudah
terguling, miring, atau tergeser selama umur bangunan yang direncanakan.
Perencanaan mutu struktur bangunan harus direncanakan dan dilaksanakan
sesuai standar, baik itu dari segi standar mutu kekuatan maupun dari segi
standar mutu fisik bangunan (Jasmaranti & Giatman, 2022). Perencanaan
struktur yang kuat dan stabil tersebut akan diuji keberhasilannya jika terjadi
goncangan pada tanah atau gempa.

Menurut BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) gempa
bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi di dalam
bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada
kerak bumi. Akumulasi energi penyebab terjadinya gempa bumi dihasilkan
dari pergerakan lempeng-lempeng tektonik. Energi yang dihasilkan
dipancarkan ke segala arah berupa gelombang gempa bumi sehingga
efeknya dapat dirasakan sampai ke permukaan bumi. Secara geografis,
Indonesia berada di daerah ring of fire, yang mana pada jalur ini terjadi
pertemuan tiga lempeng (Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan

Lempeng Pasifik) tektonik aktif dunia. Oleh karena itu, indonesia termasuk



negara rawan dilanda bencana seperti gempa bumi, letusan gunung berapi,

hingga tsunami.

Gambar 1. Peta Ring of Fire
(Sumber: Wibawana, 2023)

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang paling
rawan gempa. Dwikorita Karnawati Kepala BMKG menyatakan, “Kota Padang
adalah kota yang memiliki potensi gempa bumi dan tsunami dikarenakan
letak pantainya di bagian barat berhadapan dengan zona sumber gempa
bumi megathrust, yang menurut para pakar memiliki potensi magnitudo
cukup besar”. Gempa besar pernah terjadi di Sumatera Barat pada 30
September 2009. Gempa tersebut berlokasi dekat Padang Pariaman dengan
skala M 7,6. Dampak dari gempa tersebut mengakibatkan banyak korban

jiwa dan ribuan bangunan rusak berat hingga hancur.



Gambar 2. Salah Satu Bangunan Rusak Akbit Gempa
(Sumber: Mahfus, 2021)

Beragam upaya dilakukan untuk mengantisipasi kerusakan struktur
seperti pada gambar 2 yang diakibatkan oleh gempa. Salah satunya adalah
dengan sistem dilatasi. Dilatasi adalah sebuah sambungan atau pemisahan
pada bangunan karena sesuatu hal memiliki sistem struktur berbeda (ASKA,
2023). Hal ini dilakukan agar pada saat terjadinya gempa, pada bangunan
tidak menimbulkan keretakan atau putusnya sistem struktur bangunan
tersebut. Dilatasi bertujuan untuk menghindari terjadinya keretakan atau
putusnya sistem struktur bangunan.

Penggunaan dilatasi diantara dua bangunan yang berdampingan
menyebabkan setiap bangunan bekerja sebagai suatu sistem tunggal yang
terpisah. Dilatasi ada 4 jenis, yaitu dilatasi kolom (gambar 3), dilatasi balok
kantilever, dilatasi balok gerber, dan dilatasi konsol. Umumnya dilatasi yang
terjadi ini sifatnya menerus. Menerus yang dimaksud di sini adalah dilatasi
yang memisahkan struktur bangunan dimulai dari struktur atas hingga ke
struktur bawahnya (fondasi). Namun dilatasi yang terjadi pada Gedung
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi UNP (PPs FE UNP) ini dilatasi hanya

terjadi pada struktur atasnya saja, tapi tidak pada struktur bawahnya.



Gambar 3. llustrasi Dilatasi Kolom
(Sumber: ASKA, 2023)

Umumnya dilatasi yang terjadi ini sifatnya menerus. Menerus yang
dimaksud di sini adalah dilatasi yang memisahkan struktur bangunan dimulai
dari struktur atas menerus hingga ke struktur bawahnya (pondasi). Namun
dilatasi yang terjadi pada Gedung PPs FE UNP ini dilatasi hanya terjadi pada
struktur atasnya saja, tapi tidak pada struktur bawahnya.

Struktur atas adalah semua komponen bangunan yang berada di atas
tanah. Fungsi adanya struktur atas adalah untuk penopang bangunan
dengan bentuk memanjang ke atas seperti rangka, kuda-kuda, kolom, dan
balok. Sedangkan struktur bawah adalah komponen yang bersentuhan
langsung dengan permukaan tanah. Fungsi struktur bawah ini adalah untuk
meneruskan beban secara merata dari bagian atas struktur/bangunan
(upper structure) kelapisan tanah yang berada di bagian bawahnya, contoh
struktur bawah adalah pondasi. Pondasi memang dibuat untuk menahan
dari gempa, tekanan angin, dan kegiatan metafisik lain yang mampu
menyebabkan kerusakan pada bangunan. Pondasi sendiri terbagi menjadi
dua jenis yakni pondasi dalam dan pondasi dangkal. Pondasi dalam
adalah pondasi yang meneruskan beban bangunan ke tanah keras atau batu
yang terletak jauh dari permukaan. Jenis-jebis pondasi dalam adalah pondasi
sumuran dan pondasi tiang. Pondasi dangkal adalah pondasi yang

mendukung beban secara langsung. Pondasi ini digunakan apabila lapisan



tanah pada dasar pondasi yang mampu mendukung beban yang dilimpahkan
terletak tidak dalam. Umumya pondasi dangkal memiliki kedalaman kurang
lebih 80-100 cm. Jenis-jenis pondasi dangkal adalah pondasi telapak, pondasi

batu kali, dan pondasi rakit.

Gambar 4. Contoh Pengerjaan Pondasi Rakit
(Sumber: Alo feat Prima, 2012)

Pondasi KJRB (Konstruksi Jaring Rusuk Beton) termasuk pondasi
dangkal yang merupakan penyempurnaan dari sistem pondasi KSLL
(Konstruksi Sarang Laba-Laba). Pondasi KIRB dan KSLL diciptakan oleh orang
yang sama vyaitu Ir. Ryantori. Bedanya KSLL hak patennya dipegang oleh PT
KATAMA SURYA BUMI (PT KTB) sedangan KIRB hak patennya dipegan oleh PT
CIPTA ANUGERAH INDOTAMA (PT CAl). Perbedaan pondasi KJIRB dengan KSLL
adalah pondasi KIRB memiliki pasak vertikal, yang mana pasak vertikal
tersebut berguna untuk mencegah terjadinya guling pada bangunan. Jikalau
tanah pada bangunan tersebut di satu atau dua titik tanahnya lebih lunak
maka dengan pasak vertikal ini bangunan tersebut tidak miring (Newsplace,
2021). Waktu gempa besar di Padang pada tahun 2009, ada 90 gedung
menggunakan pondasi KSLL dan semua gedung tersebut masih berdiri kokoh
dan tidak ada yang runtuh. Pada tahun 2014, Ir. Ryantori menemukan inovasi
baru di mana pondasi KSLL disempurnakan dengan memberikan pasak-pasak
di daerah tertentu untuk menghindari kemiringan (Newsplace, 2020). Pada

gambar 5 bisa dilihat kalau garis-garis tipis merupakan rib pondasi KJRB. Titik



bulat berwarna merah adalah pasak vertikal yang membedakan KSLL dengan

KJRB.
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Gambar 5. llustrasi Pasak Vertikal yang Pada Pondasi KIRB
(Sumber: Newsplace, 2021)

Universitas Negeri Padang (UNP), merupakan pengguna pondasi KSLL
ini. Di kutip dari media KOMPAS.COM, pada tahun 2017, wakil presiden saat
itu Jusuf Kalla meresmikan 11 gedung baru UNP yang menggunakan pondasi
KSLL. KSLL menjadi pondasi bagi gedung rektorat, auditorium, laboratorium
terpadu, dan gedung perkuliahan di UNP. Gedung PPs FE UNP termasuk salah

satu pengguna pondasi dangkal jenis KJRB.
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Gambar 6. Kondisi Terkini Gedung PPs FE UNP
(Sumber: Dokumenn Pribadi, 2023)

Gedung PPs FE UNP tersebut menggunakan pondasi KIRB utuh pada

struktur bawahnya, namun menggunakan dilatasi pada struktur atasnya. Hal



ini meyebabkan kekhawatiran jika tergoncang gempa pondasi khususnya rib-
rib pada pondasi KIRB tersebut bisa retak bahkan patah. Kemungkinan
terburuk dari patahnya pondasi adalah runtuhnya gedung tersebut. Oleh
karena masalah yang ada, penulis tertarik untuk menganalisa kekuatan rib-
rib khususnya pada daerah disekitar pondasi KIRB ini. Penulis mengangkat
judul penelitian ANALISIS STRUKTUR PONDASI DI SEKITAR DILATASI
BANGUNAN GEDUNG PPs FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI
PADANG. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat dan manjadi

acuan untuk pengerjaan sistem dilatas kedepannya.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan struktur
rib pondasi pada area dilatasi, khususnya gaya momen dan gaya geser
akibat gaya gempa di gedung PPs Fakultas Ekonomi UNP.

2.  Manfaat dari penelitian ini adalah:

a.  Menambah wawasan pembaca tentang dilatasi gedung.

b.  Mengetahui kekuatan sruktur rib pondasi di sekitar dilatasi pada
gedung PPS Fakultas Ekonomi UNP.

C. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi pemilik
bangunan, apakah bangunan yang sudah direncanakan nyaman
dan aman terhadap gempa saat digunakan mengingat bangunan
tersebut berada di daerah rawan gempa.

d.  Mengetahui lendutan yang terjadi pada pondasi KIRB di

bangunan yang struktur atasnya terjadi dilatasi.

Batasan Masalah

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membatasi permasalahan yang
ada dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Beban gempa yang dihitung adalah beban gempa respon spektrum.
2. Pada analisis kali ini pondasi dan rib juga ikut dimodelkan.

3.  Tulangan pada rib pondasi digunakan untuk mencari hasil momen

nominal.
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Analisa struktur rib dilakukan di sekitar dilatasi.
Gaya yang dicari adalah gaya geser dan momen.
Penurunan pada pondasi tidak diperhitungkan.

Pasak vertikal dan rib pembagi tidak ikut dimodelkan.

Spesifikasi Teknis

Berdasarakan teknis pada penelitian ini meliputi beberapa hal berikut:

1.

Penentuan beban yang diterapkan pada struktur bangunan yaitu beban
mati, beban hidup, dan beban gempa.
Pemodelan menggunakan software aplikasi ETABS16
Acuan standar yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah:
a. SNI 1726-2019 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan
Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.
b.  SNI 1727-2020 mengenai Beban Desain Minimum Dan
KriteriaTerkait Untuk Bangunan Gedung Dan Struktur Lain.
c.  SNI 2847-2019 mengenai Persyaratan Beton Struktural
UntukBangunan Gedung dan Penjelasan.
Berikut adalah spesifikasi bangunan yang berada pada area dilatasi
struktur atas pada bangunan gedung PPs FE UNP
a. Properti Material
a.  Material beton:
a)  Mutu beton (f'c) : 25 Mpa
b)  Modulus elastisitas beton (E) : 23500 Mpa
c) Berat jenis beton (U) : 2400 kg/m3
b.  Material baja tulangan
1)  BJTD 40 (fy) : 3900 kg/cm?
2)  BITP 24 (fy) : 2400 kg/cm?
3)  Modulus elastisitas baja (E) : 200000 Mpa
4)  Beratjenis : 7850 kg/m3
c. Material kuda-kuda atap
1) Profil baja BJ 37 : IWF 250.125.6.9



mm

2)  Mutu baja (fy) : 2400 kgecm?
3)  Gording BJ 37 : C150.50.20.3,2
mm
b.  Elemen Properti
a. Kolom
1) K1 1400 x 600 mm
2) K7 :300 x 300 mm
b.  Balok
1) Bl 1350 x 750 mm
2) B2 :250 x 500 mm
3) BA1l :200 x 400 mm
4) BL :150 x 500 mm
C. Rib Balok
1) RS (Rib Settlement) :120/2200 mm
2)  RKA4 (Rib Konstruksi) : 100/1000 mm
d. Pelat
1)  Plat lantai pondasi KIRB :130 mm



